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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Fungsi utama Al-Qur’an adalah petunjuk bagi umat manusia. Al-

Qur’an berisikan pertanyaan bukan sekedar petunjuk untuk muslim, tetapi 

seluruh manusia. Secara general misi Al-Qur’an tidak terlepas dari misi 

Rasulullah SAW sebagai utusan Tuhan. Penegasan tersebut ada dalam firman 

Allah yaitu pada QS. Saba: 28 yang isinya adalah Allah telah mengutus Nabi 

Muhammad untuk membawa kegembiraan serta peringatan bagi manusia, 

tetapi banyak manusia yang belum mengetahui. 

Dalam pendidikan Islam, tujuan pembelajaran Al-Qur’an yaitu 

memungkinkan seseorang untuk membaca sesuai kaidar dan tajwid dengan 

benar serta sesuai, serta meningkatkan ketaatan serta ketaqwaan pada Allah 

SWT.
1
 Adanya pembiasaan literasi Al-Qur’an diharapkan membentuk nilai-

nilai moral yang positif, khususnya untuk para siswa. 

Pembelajaran baca tulis Al Qur’an atau BTA bertujuan sehingga siswa 

mambu membaca dengan tepat atau fasih sesuai ilmu tajwid dan 

meningkatkan perbendaharaan kalimat serta menarik hati. Pembelajaran BTA 

mulanya sejak dini sehingga memunculkan kecintaan serta keinginan diri 

anak guna mempelajari Al-Qur’an. Jika keinginan kuat tersebut telah muncul 

didalam diri anak sehingga pengenalan dasar Al-Qur’an menjadi lebih 
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mudah. Pembiasaan sejak dini menjadi lebih melekat didalam diri anak 

dikarenakan intensifitas anak guna mengenal pengetahuan baru.
2
  

Kegiatan pembiasaan literasi Al-Qur’an wajib dilaksanakan sejak baca 

serta pengartian, sedangkan menulis diakhir kata. Karena pemcataan praktik 

cenderung mudah. Mengartikan tidak membutuhkan keterlibatan jari tangan. 

Sementara, menulis wajib membuat alfabet arab yang menyambungkan huruf 

serta lainnya yang memerlukan ketekutan. Bukan sekedar permasalahan 

terkait kebiasaan, namun dorongan pembangunan kedekatan menjadi 

kecintaan agar nilai Al-Qur’an mampu menjadi warna bagi anak karena 

terdapa hubungan didalam Al-Qur’an guna membentuk karakter, unsur 

intelektualitas serta akhlak. 

Salah satu masalah sekarang yang sedang mencuat ialah banyaknya 

kaum muda yang buta Al-Qur’an. Riset dari DMI (Dewan masjid Indonesia) 

menyebutkan, di tahun 2019 ada sebanyak 65% dari penduduk muslim yang 

buta huruf baca Al-Qur’an. Artinya, 178 jt orang muslim belum mampu 

membaca Al-Qur’an. Permasalahan buta huruf hijaiyah teramat serius bagi 

umat muslim Indonesia. Institut Ilmu Qur’an (IIQ) Jakarta menyatakan 

sebanyak 3.111 muslim pada 2022 sebagai sampel dari 25 Provinsi dengan 

72,25% tidak dapat membaca Al-Qur’an.
3
 Data fenomena tersebut tentunya 

sangat mengkhawatirkan. Pemerintah saat ini sedang mengadakan Program 

memberantas buta aksara melalui metode pendekatan keaksaraan fungsional 

melalui pengembangan kemampuan guna penguasaan serta penggunaan 
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keterampilan baca, tulis, serta hitung. Dengan kecakapan pengamatan serta 

analisa dengan orientasi pada kehidupan sehari-hari melalui pemanfaatan 

potensi dilingkungan sekitar.
4
 Pembelajaran menulis Al-Qur’an yaitu sebuah 

proses membimbing, memotivasi, dan fasilitasi anak mengenai cara 

pembentukan huruf arab atau hijaiyah dalam Al-Qur’a. Langkah selanjutnya, 

anak diberi pengajaran menulis dengan menggoreskan alat tulis guna 

merangkai huruf hijaiyah sesuai standar Al-Qur’an pada media tulis yang 

diberikan. 

Manajemen program kebiasaan membaca Al-Qur’an adalah sebuah 

upaya sekolah menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan kebutuhan manusia 

dalam kehidupannya. Sekolah memiliki harapan besar agar peserta didik tidak 

hanya memperoleh ilmu dunia, namun akhirat terutama pada masa globalisasi 

kini.
5
 Kegiatan rutin membaca Al-Qur’an disekolah bertujuan guna 

membiasankan siswa membaca Al Qur’an secara disiplin dan rajin kemudian 

dapat diterapkan dirumah. Pendidikan karakter terintegrasi komunitas sebagai 

desainnya. Pembangunan citra diri pada pembiasaan BTA dilaksanakan 

dengan pembangunan tradisi berupa penggabungan kelas-kelas menjadi satu 

guna membiasakan diri sesuai rencana sekolah melalui pembangunan 

karakter, dimana tiap kelas serta individu adalah krusial.
6
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Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa program 

BTA berpengaruh positif pada kemampuan siswa terhadap bacaan serta 

tulisan Al-Qur’annya.
7
 Selain di sekolah, program BTA di perguruan tinggi 

juga mampu meningkatkan kualitas baca tulis dan sikap religius mahasiswa
8
 

kemudian pada penggunaan metode Yanbu’a juga mampu mendorong 

kecakapan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas V MI 
9
 dan santri pondok 

pesantren.
 10 

Pembelajaran Al-Qur’an yang menghabiskan 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai bukanlah waktu yang ideal, melainkan hanya waktu 

minimum.
11

 Yang terutama dalam mendorong siswa untuk membaca adalah 

seberapa sering mereka melakukannya, bukan berapa lama mereka membaca. 

Sehingga, guru PAI berperan guna menyelaraskan kegiatan BTA sesuai 

alokasi waktu sesuai kebijakan literasi sekolah dengan pertimbangan kondisi 

masalah literasi Al-Qur’an siswa yang konkret. 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di kelas 5 SDNU Mutiara Insani 

Mojo Kediri diawali ketika sesudah kegiatan sholat dhuha selesai. Perlu 

diketahui bahwa metode Yanbu’a ini dipelajari dari kelas I hingga kelas VI, 
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akan tetapi yang sudah memenuhi kriteria pembelajaran mulai dari membaca, 

menulis, menghafal, mengenal tajwid dan ghorib, dan praktek sholat ialah 

kelas V. kebijakan dari SDNU sendiri, kenaikan jilid tidak tergantung pada 

kenaikan kelas, hanya saja tergantung siswa itu sendiri. Jika siswa pada suatu 

kelas mampu dan bisa dikatakan lulus kenaikan jilid, maka diperbolehkan 

untuk naik ke jilid selanjutnya meskipun belum waktunya kenaikan kelas. 

Pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Yanbu’a dilaksanakan 

setiap hari rentang waktu 55 menit. Satu kelas di isi oleh satu ustadz atau 

ustadzahnya masing-masing. Dalam 6 hari kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 

bermetode Yanbu’a dibagi menjadi beberapa bagian yakni pertama, 

dilaksanakannya sorogan hafalan surat-surat pendek yang telah ditentukan 

sesuai jilid, praktek membaca menggunakan alat peraga (lembaran jilid 

berukuran besar yang di gantung pada sebuah tongkat), mengenal tajwid dan 

ghorib dan praktek sholat. 

KH. M. Iffatul Latoif selaku kepala yayasan Mutiara Insani Mojo 

Kediri mengatakan, “Yanbu’a metode termudah dan sangat memotivasi untuk 

para siswa/santri dalam belajar baca tulis Al-Qur’an. Dengan kemudahan 

metodenya mampu membangkitkan motivasi belajar Al-Qur’an 

siswa/santri”.
12

 

Menurut ustadzah Azimah selaku kepala SDNU Mutiara Insani 

beliau mengatakan: 

Target hafalan dan membaca ini disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing siswa, mengingat metode ini terdapat pembagian 

yang runtut mulai dari jilid satu hingga jilid lima. Media yang 

digunakan pada pembelajarannya yakni buku ajar Yanbu’a 7 jilid, 
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Yanbu’a peraga, Yanbu’a Tahajji untuk panduan menulis, 

Yanbu’a Makhorijul Huruf dan Yanbu’a panduan untuk melatih 

siswa menghafalkan ayat-ayat pendek dan doa-do’a harian. 

Metode Yanbu’a disusun dengan Rasm Utsmani dan 

menggunakan tanda baca dan waqaf yang ada didalam mushaf Al-

Qur’an Rasm Utsmani yang dipakai di Negara-negara Arab dan 

Negara Islam. Tujuan utama dari pembelajaran metode ini yakni 

guna memelihara keseragaman bacaan Al-Qur’an. Perbandingan 

metode ini dengan metode lain yakni adanya sanad yang jelas dari 

KH. Arwani. Siswa juga sangat antusias dengan metode ini di 

tandai dengan adanya peningkatan yang signifikan dan siswa 

sudah dapat membaca Al-Qur’an dengan cepat.
 13

  

 

Berdasarkan penuturan beliau, disimpulkan tidak mentarget siswa 

dalam hal hafalan akan tetapi sesuai kemampuan siswa sendiri. Terdapat 7 

jilid dalam pembelajaran Yanbu’a dimana perjilidnya berisi materi yang 

berbeda. Dalam Yanbu’a terdapat panduan guna latihan siswa menghafal 

ayat pendek serta doa harian yang disusun dengan Rasm Utsmany. 

Hasil dari wawancara kepada HM. Ahid Imaduddin selaku 

pengurus yayasan SDNU Mutiara Insani, yakni 

Metode Yanbu’a ini sangat bermanfaat bagi proses pembelajaran 

Al-Qur’an siswa SDNU karena strategi dari metode ini yang 

memudahkan para siswa. Terdapat nada khas pada metode ini, 

siswa juga dituntun untuk tegas, lantang dan tartil dalam membaca 

dan menghafal. Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an diharapkan 

dapat membiasakan para siswa di SDNU Mutiara Insani Mojo 

untuk selalu membaca Al-Qur’an setiap hari dan dalam segala 

kegiatan apapun mereka selalu melibatkan Allah.
 14

 

 

Menurut HM. Ahid Imaduddin, metode yanbu’a adalah metode 

yang memudahkan bagi para peserta didik dalam belajar Al-Qur’an. 

Sebab, pada yanbu’a cara membacanya ada nada khasnya. Sehingga 
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peserta didik dilatih untuk membaca secara tegas, lantang dan tatrtil. 

Adanya pembelajaran Yanbu’a bertujuan peserta didik mampu  

membiasakan kegiatan membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini layak untuk di lakukan hingga selesai karena metode 

Yanbu’a yaitu metode terkini dalam belajar Al-Qur’an yang membawa 

pengaruh yang cukup baik bagi siswa SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri 

dengan contoh beberapa siswa yang mampu dalam bidang Al-Qur’an 

khusunya pada kategori tahfidz kemudian kegiatan membaca, menulis dan 

menghafal diajarkan secara bersamaan. SDNU Mutiara Insani menjadikan 

metode Yanbu’a merupakan pedoman literasi Al-Qur’an karena 

metodenya sistematis, sangat mudah dipelajari dan dipahami oleh siswa, 

orangtua siswa dan umat. Oleh karena itu, tidak heran bahwa metode 

Yanbu’a ini pantas dipertahankan oleh sekolah ini. 

Hasil analisis studi terdahulu mengenai Baca Tulis Al-Qur’an 

menunjukkan masih ada peluang penelitian terutama penggunaan metode 

yanbu’a pada program literasi Al-Qur’an di sekolah. Sehingga, peneliti 

tertatik meneliti ”Penguatan Literasi Al-Qur’an melalui Metode Yanbu’a 

pada Siswa Kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri”. 

B. Fokus Penelitian 

Beberapa fenomena yang telah dijabarkan dari konteks penelitian di 

atas dapat diketahui fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa metode Yanbu’a dijadikan pedoman literasi Al-Qur’an di 

SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri? 
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2. Bagaimana pelaksanaan metode Yanbu’a di kelas 5 SDNU Mutiara 

Insani Mojo Kediri? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Yanbu’a 

di kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan: 

1. Metode Yanbu’a dijadikan Pedoman Literasi Al-Qur’an di SDNU 

Mutiara Insani Mojo Kediri. 

2. Pelaksanaan metode Yanbu’a di kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo 

Kediri. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Yanbu’a di 

kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri. 

D. Manfaat penelitian 

Suatu penelitian mempunyai manfaat atau kegunaan. Dengan 

melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian mampu meningkatkan wawasan serta pengetahuan 

ustadz atau ustadzah guna peningkatan penguatan literasi Al-Qur’an 

khususnya dengan metode Yanbu’a pada siswa kelas 5 SDNU Mutiara 

Insani Mojo Kediri. 



9 

 

 

Serta landasan penelitian serta kajian mendalam dari beragam 

pihak guna menelisik perihal penguatan literasi Al-Qur’an terkhusus 

melalui metode Yanbu’a. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala SDNU 

Hasil studi diharapkan mampu memberikan bahan serta 

evaluasi pengambilan kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas 

serta wawasan mengenai penguatan literasi Al-Qur’an melalui 

metode Yanbu’a di sekolah dipimpinnya. 

b. Bagi Ustadz dan Ustadzah 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan guna 

pengembangan solusi dalam peningkatan penguatan literasi Al-

Qur’an melalui metode Yanbu’a.  

c. Bagi Orang Tua Siswa 

Penelitian mampu menjadi dorongan pada orang tua siswa 

guna berpartisipasi aktif mendidik anak berliterasi Al-Qur’an 

dirumah. Dimana dorongan orang tua adalah faktor krusial 

peningkatan kualitas literasiAl-Qur’an siswa. 

E. Definisi Operasional 

1. Literasi Al-Qur’an 

Literasi Al Qur’an merupakan sebuah ilmu dimana terdapat seni di 

dalamnya, yakni seni membaca Al-Qur’an.
15

  Literasi Al-Qur’an 

adalah ilmu maupun kecakapan bermanfaat serta keharusan diketahui 
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oleh semua muslim dalam beribadah serta syi’ar agama. Banyak sekali 

metode, dan irama yang beragam sesuai pembacanya. 

Al-Qur’an berisikan, seorang muslim tidak cukup membaca, akan 

tetapi dapat menulis dan paham akan isi terdapat pada ayat bacaannya. 

Hal ini dikarenakan mampu menambah mutu bacaan, rasa cinta 

terhadap Al-Qur’an serta kecintaan pada agamanya yang tinggi.
16

  

Oleh karena itu, literasi Al-Qur’an yaitu kecakapan seseorang 

dalam baca, tulis, hafalan, pemahaman dan pemecahan masalah terkait  

Al-Qur’an melalui tujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam 

jenjang tertentuk untuk dapat diaplikasikan pada keseharian. 

2. Metode Yanbu’a 

Yanbu'a adalah suatu cara menulis, membaca, dan menghafal Al-

Qur'an yang melibatkan mengikuti kaidah makhorijul huruf agar dapat 

dibaca secara langsung, tepat, lancar, dan terus-menerus. Materi atau 

sumber daya yang digunakan dalam penyampaian metode ini diatur 

dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Isinya diambil dari 

ayat-ayat suci Al-Quran yang dikumpulkan dan didokumentasikan 

dalam kitab Yanbu'a jilid I sampai VII. Setiap jilid atau juz 

mempunyai tujuan pembelajaran yang berbeda-beda. Setiap jilid 

bertujuan agar generasi muda dapat membaca surat dan ayat suci Al-

Qur'an secara baik, mengalir, dan sesuai dengan makhorijul surat. 
17
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Metode dibuat oleh Rasm Utsmani serta tanda baca maupun waqaf 

dalam Al-Qur’an Rasm Utsmani yang digunakan dalam negara Arab 

dan Islam.
18

 

Bisa dikatakan bahwa Teknik Yanbu'a adalah cara cepat dan 

sederhana bagi anak-anak dan orang dewasa untuk belajar membaca, 

menulis, dan menghafal Al-Qur'an. Gaya membaca Yanbu'a mengikuti 

hukum huruf makharijul dan menghilangkan kebutuhan akan ejaan. 

Hal ini memungkinkan seseorang membaca dengan cepat, tepat, 

lancar, dan tanpa terputus. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian memerlukan referensi penelitian terdahulu sehingga 

muncul keterbaruan, adapun sesuai hasil analisa penelitian perihal literasi 

Al-Qur’an, BTA serta penerapan metode Yanbu’a guna peningkatan 

kecakapan membaca Al-Qur’an. Diantaranya: 
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  Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan 

1 Raodah HS, dengan judul penelitian 

“Program Literasi Al-Qur’an dalam 

Menumbuhkan Budaya Baca Al-

Qur’an di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Makassar”.
19

 

Membahas terkait 

penguatan literasi 

Al-Qur’an dan 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

Lokasi penelitian dan 

jenjang sekolah. 

2 Warsono dan Abdul Majid Abror 

dalam jurnal yang berjudul 

“Edukasi Metode Yanbu’a Dalam 

Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Di Pon.Pes. 

Hidayatul Mustaqim Desa Bulusari 

Kediri”.
20

 

Menggunakan 

Metode Yanbu’a 

Lokasi penelitian dan 

metode penelitian 

PTK.  

3 Amrina Ika Hasdikurniati dalam 

jurnal yang berjudul “Pengaruh 

Penerapan Program Baca Tulis Al-

Qur’an”.
 21

 

Obyek penelitian, 

yakni SD. 

Metode penelitian, 

yakni penelitian 

kuantitatif, lokasi 

penelitian dan tidak 

menggunakan 

metode khusus 

dalam penerapan 

BTQ.  

4 Dini Anggaraeni, Rita Rohimatul 

barokah dan Sary Sukawat pada 

jurnal “Pengaruh Kegiatan Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTQ) Terhadap 

Sikap Religius Mahasiswa Ikip 

Siliwangi”.
22

 

Membahas perihal 

Baca Tulis Al-

Qur’an. 

Metode yang 

digunakan ialah 

kuatitaf-kualitatif, 

lokasi penelitian dan 

obyek penelitian. 

5 Amir Riyadi dalam skripsinya yang 

berjudul “Penerapan Metode 

Yanbu’a Dalam Meningkatkan 

Kemahiran Membaca Al-Qur’an 

Peserta Didik Kelas V Mi Al-

Hikmah Way Halim Kedaton 

Bandar Lampung”.
 23

 

Membahas metode 

Yanbu’a. 

Menggunakan 

metode penelitian 

tindakan kelas 

(PTK).  
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